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PENUTUP
5.1, Bahasan

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel persepsi remaja terhadap efektivitas komunikasi dengan
orangtua dengan variabel konsep din pada siswa siswi Kalam Kudus Surabaya
dengan koefisien korelasi = 0,539, p= 0,000 (p < 0,05).

Hasil peneclitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara variabel persepsi remaja terhadap efektivitas komunikasi dengan orangtua
dengan variabel konsep diri. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi remaja
terhadap efektivitas komunikasi dengan orangtua, semakin positif konsep diri
yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah persepsi remaja terhadap efektivitas
komunikasi dengan orangtua, semakin negatif konsep diri yang dimiliki. Dengan
demikian, hasil penelitian mendukung hipotesis yang diajukan. Dari hasil
penelitian didapatkan pula bahwa persepsi subjek terhadap efektivitas komunikasi
dengan orangtua sebagian besar tergolong tinggi (45%), sedangkan sebagian besar
subjek mempunyai konsep dirt yang tergolong sedang (56,67%).

Adanya hubungan yang positif antara persepsi remaja terhadap efektivitas
komunikasi dengan orangtua dengan konsep diri adalah sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Dewey dan Humber (dalam Rakhmat, 2002: 102) yang
mengemukakan bahwa kehadiran orang lain yang memiliki ikatan emosional
dengan seseorang {affective others) akan mempengaruhi konsep diri seseorang.

Demikian juga Mead (dalam Rakhmat, 2002: 101) mengemukakan bahwa
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kehadiran significant others seperti halnya orangtua akan mempengaruhi konsep
diri seseorang. Sementara itu, Hurlock (1973: 325) mengungkapkan bahwa
pengaruh keluarga adalah salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri
seorang remaja. Lingkungan keluarga secara langsung maupun tidak langsung,
berhubungan terus dengan anak, memberikan stimulasi melalui berbagai corak
komunikasi antara orangtua dengan anak. Lewat senyuman, pujian dan
penghargaan yang diberikan orangtua akan menyebabkan seorang anak menilai
dirinya secara positif. Sementara ejekan, cemoohan dan hardikan yang
diterimanya darn orangtua akan membuat seorang anak memandang dirinya secara
negatif. Oleh sebab itu, perkembangan pribadi seorang anak tidak terlepas dari
pengaruh lingkungan di sekitamya. Bila seorang anak tumbuh di lingkungan yang
kurang mendukung dalam hal ini adanya sikap atau kata-kata dari orangtua yang
negatif yang diterimanya akan mengundang pertanyaan pada dirinya bahwa ia
tidak cukup berharga untuk disayangi dan dikasihi sechingga memungkinkan anak
memiliki pandangan yang negatif terhadap dirinya pula. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh Satiadarma (2001: 106) bahwa orangtua yang menggunakan
kosakata yang baik dan mengandung nilai positif ketika berkomunikasi dengan
anaknya, maka besar kemungkinan anak tersebut akan memiliki pandangan yang
positif terhadap dirinya dan lingkungan sosialnya.

Gunarsa (2002: 101) mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif
adalah dapat menimbulkan pengertian, adanya kesenangan, mempengaruhi sikap
dan adanya hubungan sosial yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa remaja yang memandang proses komunikasi yang terjadi antara dirinya
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dengan orangtuanya berlangsung dengan efektif maka hal tersebut akan
mendorong terbentuknya konsep diri yang positif Sebaliknya, apabila remaja
memandang proses komunikasi yang terjadi antara dirinya dengan orangtuanya
berlangsung dengan tidak efektif maka akan mendorong terbentuknya konsep diri
yang lebih negatif.

Meskipun ada hubungan antara persepsi remaja terhadap efektivitas
komunikasi dengan orangtua dengan konsep diri, akan tetapi besarnya sumbangan
efektif vaniabel persepsi remaja terhadap efektivitas komunikasi dengan orangtua
terhadap variabel konsep diri hanyalah sebesar 29,1%, sehingga masih ada 70,9%
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel konsep din, seperti yang
dikemukakan oleh Hurlock (1973: 325) dan Hurlock (1998: 235), di antaranya
variabel-variabel tersebut adalah:

1. Bentuk badan
Remaja mengetahui bahwa bentuk badan dan daya tarik personal memberikan
pengaruh pada perhatian dan reaksi orang lain yang dapat mempengaruhi sikap
orang lain terhadap dirinya. Adanya kesadaran remaja tersebut akan hal ini
dapat memberikan pengaruh pada konsep dirinya.

2. Inteligensi
Remaja yang tidak mampu dalam melakukan tugas-tugas di sekolah atau remaja
yang memiliki inteligensi rata-rata ke bawah memiliki kekurangan dalam hal
pengetahuan sosial dan hal ini akan membuat ia merasa tidak disukai. Dengan

adanya sikap sosial tersebut mungkin saja dapat mempengaruhi konsep dirinya.
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3. Status sosial
Remaja yang populer di lingkungan sosialnya dapat terpilih menjadi pemimpin.
Terpilih menjadi seorang pemimpin dapat memberikan efek yang baik pada
konsep diri remaja dibandingkan dengan remaja yang tidak pernah terpilih
menjadi seorang permimpin yang akan mengembangkan konsep diri yang kurang
baik disertai dengan perasaan yang gagal, kesal dan cemburu.

4. Nama dan julukan
Remaja akan peka dan merasa malu apabila teman-temannya sekelompok
menilai namanya buruk atau bila mereka memberikan nama julukan yang
bernada cemochan.

5. Teman-teman sebaya
Teman-teman sebaya ikut mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam hal ini
adalah konsep diri remaja. Konsep diri remaja merupakan cerminan dari
anggapan teman-teman mengenai dirinya.

6. Cita-cita
Remaja yang memiliki cita-cita yang tidak realistik akan mengalami kegagalan
dan hal im dapat menimbulkan perasaan tidak mampu. Sedangkan remaja yang
realistik terhadap kemampuannya lebih banyak mengalami keberhasilan
daripada kegagalan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan dirt dan kepuasan
diri yang dapat menimbulkan konsep diri yang lebih baik.

Adapun alasan dipilihnya variabel-variabel lain yang mempengaruhi

konsep diri tersebut juga berdasarkan dari jawaban subjek pada angket terbuka.
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Selain adanya hubungan antara persepsi remaja terhadap efektivitas
komunikast dengan orangtua dengan konsep dini, dalam penelitian ini didapatkan
beberapa temuan di antaranya adalah persepsi subjek terhadap efektivitas
komunikasi dengan orangtua yang tergolong tinggi kemungkinan dikarenakan
adanya sebagian besar subjek (63,33%) memiliki komunikasi yang berlangsung
baik dengan orangtua (tabel 4.3). Dan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa
komunikasi antara subjek dengan orangtua yang berlangsung baik dikarenakan
adanya faktor pengertian (36,84%). Sedangkan konsep diri subjek (56,67%) yang
tergolong sedang kemungkinan dikarenakan adanya sebagian besar subjek
(76,67%) merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya (tabel 4.5). Selain
itu juga pada tabel 4.6. ditemukan bahwa persepsi subjek terhadap efektivitas
komunikasi dengan orangtua yang tergolong tinggi banyak dimiliki oleh subjek
perempuan (51,85%), dimana hal ini kemungkinan dikarenakan subjek perempuan
memiliki perasaan yang lebih peka dibandingkan subjek laki-laki sehingga dapat
lebih mudah mengartikan komunikasi yang terjadi antara dirinya dengan
orangtuanya. Dan pada tabel 4.7. didapatkan bahwa sebagian besar konsep diri
subjek yang tergolong sedang banyak dimiliki oleh subjek laki-laki (55,88%)

daripada subjek perempuan (44,12%).

5.2. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa simpulan yaitu:
1. Ada hubungan positif antara persepsi remaja terhadap efektivitas komunikasi

dengan orangtua dengan konsep diri (rxy = 0,539, p <0,05).
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2. Sebagian besar subjek mempunyai persepsi terhadap efektivitas komunikasi
dengan orangtua yvang tergolong tinggi (45%).

3. Sebagian besar subjek memiliki konsep din yang tergolong sedang (56,67%).

4. Sumbangan efektif vaniabel persepsi remaja terhadap efektivitas komunikasi
dengan orangtua pada variabel konsep diri hanya 29,1% sehingga masih ada

70,9% variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel konsep diri.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian
Konsep din merupakan salah satu hal yang penting bagi seseorang, oleh karena
itu diharapkan para siswa dapat terus mengembangkan konsep diri yang positif
dengan membina komunikasi yang baik dengan orangtua, mau membuka diri
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi kepada orangtua, dan
memberi kesempatan kepada orangtua untuk memberikan masukan-masukan
yang berguna bagy penyelesaian masalah atau problem yang dihadapi.

2. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah
bahwa komunikasi yang efektif antara orangtua dengan anak sangat diperlukan
bagi perkembangan konsep diri seorang anak sehingga dimungkinkan pihak
sekolah melalui layanan bimbingan dapat memberikan informasi kepada para

orangtua siswa akan pentingnya membina komunikasi yang baik dengan anak.
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3. Bagi orangtua
Diharapkan dapat membina komunikasi yang efektif dengan anak, sehingga
dapat membantu anak mengembangkan konsep diri yang lebih positif. Konsep
diri yang positif tersebut dapat membantu anak untuk dapat memiliki rasa
percaya diri.

4. Bagi peneliti lanjutan
Bagi mereka yang tertarik untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian
yang sejenis disarankan untuk meneliti variabel-vaniabel yang lain yang
mempunyai pengaruh terhadap konsep din, seperti bentuk badan, inteligenst,
status sosial, nama dan julukan, teman-teman sebaya, dan cita~cita. Disarankan
juga agar peneliti lanjutan dapat melakukan penelitian pada intensitas
komunikasi dengan orangtua, yang tidak dilakukan pada penelitian ini. Juga
disarankan agar dapat melakukan penelitian pada populasi yang berbeda

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih luas.
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